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ABSTRACT 
Kelapa Panyuran Beach has abundant natural resources, one of which is macroalgae. Macroalgae is a source of 

marine biology that plays an important role in aquatic ecosystems. This study aims to describe the diversity of 
macroalgae in Kelapa Beach, so it is hoped that it can provide an overview of the diversity of macroalgae in 

Kelapa Beach. The method used is observation, tracing along the coastal path, and documentation. Research data 
were analyzed to determine diversity, uniformity and dominance using the Shannon-Wiener diversity index, the 

Uniformity Index, and the Simpson Dominance Index. The results obtained as many as 12 species of macroalgae 

from three divisions, namely division Rhodophyta 9 species, Phaeophyta 2 species, and Chlorophyta 1 species. 
While the results of the diversity index analysis obtained 2,066 in the medium category, the uniformity index based 

on calculations obtained 0.687 including the medium category, and the dominance index of 0.12304 obtained in 

the low category. Based on this data, it can be concluded that the diversity of macroalgae in Kelapa Panyuran 

Beach is in the medium category. 
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Abstrak 

Pantai Kelapa Panyuran memiliki sumber daya alam yang melimpah, salah satunya adalah makroalga. Makroalga 

merupakan salah satu sumber biologis kelautan yang memainkan peran penting dalam ekosistem perairan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan keanekaragaman makroalga di Pantai Kelapa, sehingga diharapkan 

dapat memberikan gambaran tentang keanekaragaman makroalga di Pantai Kelapa. Metode yang digunakan 

adalah observasi, penelusuran di sepanjang jalur pantai, dan dokumentasi. Data penelitian dianalisis untuk 

menentukan keanekaragaman, keseragaman dan dominasi menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-

Wiener, Indeks Keseragaman, dan Indeks Dominansi Simpson. Hasil penelitian diperoleh sebanyak 12 spesies 

makroalga dari tiga divisi yaitu devisi Rhodophyta 9 spesies, Phaeophyta 2 spesies, dan Chlorophyta 1 spesies. 

Sementara hasil analisis indeks keanekaragaman diperoleh 2,066 dalam kategori sedang, indeks keseragaman 

berdasarkan perhitungan yang diperoleh 0,687 termasuk kategori sedang, dan indeks dominasi 0,123 diperoleh 

dalam kategori rendah. Berdasarkan data ini, dapat disimpulkan bahwa keanekaragaman makroalga di Pantai 

Kelapa Panyuran masuk dalam kategori sedang. 

 

Kata Kunci: keanekaragaman, makroalga, pantai kelapa panyuran 

 

PENDAHULUAN 

Pantai Kelapa adalah salah satu destinasi wisata 

alam pantai yang ada di daerah Kabupaten Tuban. 

Wisata ini tepatnya berada di Dusun Kepoh, Desa 
Panyuran, Kecamatan Palang, Kabupaten Tuban 

yang terletak pada -6.896130 LS dan 112.089161 BT 

[1]. Pantai Kelapa memiliki sumber daya alam yang 

melimpah salah satunya makroalga. Hal ini 

disebabkan kondisi dasar perairan Pantai Kelapa 

yang berpasir serta berbatu karang. Kondisi tersebut 

sesuai dengan habitat dari makroalga yang dalam 

proses pertumbuhannya membutuhkan substrat 

untuk menempel [2]–[5]. 

Makroalga memiliki struktur tubuh sangat 

sederhana yang disebut dengan thallus [6], [7]. 

mailto:cintamulya66@gmail.com


Nursika dkk.  IJOBB, Vol 6 (3), 2022 

 
 

103 

 

Memiliki ukuran, bentuk, warna yang berbeda tetapi 

tidak memiliki jaringan pembuluh angkut [8]. 

Memiliki habitat (substrat) yang beragam [9]. 

Namun, kebanyakan melekat di  substrat keras 

supaya tidak tergerus arus [10]. Ketika melekat pada 

substrat, menggunakan struktur holdfast [11], [12]. 

Makroalga bermanfaat dari segi ekologis, 

biologis, maupun ekonomis yang tinggi [13]–[16]. 

Makroalga merupakan bagian penting dari ekosistem 

laut. Memberikan kontribusi besar untuk 

keseimbangan laut [17]. Selain itu makroalga juga 

berperan sebagai bioindikator lingkungan dan 

kualitas perairan [18]. Serta sebagai produsen utama 

atau sumber makanan bagi organisme laut [19]–[21].  

Keanekaragaman makroalga di daerah tropis 

sangat tinggi (Ariani et al., 2020; Prasetiyo & 

Arisandi, 2021). Keanekaragaman makroalga dapat 

ditentukan dengan keanekaragaman jenis substratnya 

[23]. Menurut Khotija et al [24] bahwa kekerasan 

dan kestabilan dari substrat penting untuk 

pertumbuhan yang mendukung kelimpahan dari 

makroalga. 

Pertumbuhan dan kelimpahan dari makroalga 

sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan serta 

perairan [25], [26]. Pertumbuhan makroalga sangat 

rentan terhadap tekanan ekologis dan perubahan 

lingkungan [27]–[29]. Selain itu juga rentan terhadap 

aktivitas manusia seperti pembuangan limbah ke 

pantai, aktivitas nelayan yang memakai perahu [30]. 

Habitat makroalga dapat rusak karena frekuensi 

perkapalan yang tinggi [31].  

Pantai Kelapa Panyuran banyak dimanfaatkan 

oleh warga sebagai lahan pemukiman, tempat wisata, 

pembuangan sampah, serta jalur perahu nelayan. 

Tingginya aktivitas manusia tersebut yang tidak 

terkontrol dapat mengakibatkan banyak perubahan 

pada kondisi Pantai Kelapa. Salah satunya dapat 

menurunkan kualitas perairan dan kondisi ekologi 

sehingga akan berpengaruh pada pertumbuhan dan 

keanekaragaman berbagai komunitas biota laut yang 

ada disekitarnya tak terkecuali makroalga [32], [33]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi 

makroalga di Pantai Kelapa Panyuran. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan bulan Maret-April 2022 

yang bertempat di Pantai Kelapa Panyuran 

Kecamatan Palang yang terletak pada -6.896130 LS 

dan 112.089161 BT, lokasi penelitian disajikan pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1. Lokasi Pantai Kelapa Panyuran 

(Sumber: Peta Earth, 2022). 

 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksploratif, 

yang memaparkan fakta yang ditemukan di alam 

[34]. Dalam penelitian ini akan mengungkapkan 

keanekaragaman makroalga yang terdapat di 

kawasan Pantai Kelapa Panyuran. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode 

observasi, jelajah (explore) penelusuran jalur pesisir, 

dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk 

mengetahui kondisi umum lokasi penelitian. 

Sedangkan jelajah penelusuran jalur pesisir untuk 

mengamati semua makroalga yang ditemui di area 

yang telah dilewati. Untuk pengambilan sampel 

makroalga dilakukan ketika air laut sedang surut. 

Lokasi penelitian terdiri dari dua titik yaitu lokasi I 

(sebelah timur) serta lokasi II (sebelah barat) dengan 

observasi di area tepi pantai dengan jarak sekitar ≤ 

10 meter [35]. Makroalga yang ditemukan kemudian 

dibersihkan, didokumentasikan, dan dimasukkan 

kedalam kantong sampel. Selanjutnya akan 

dilakukan identifikasi berdasarkan pada ciri 

morfologinya. Setelah data diperoleh kemudian 

dilakukan analisis dengan menggunakan indeks 

keanekaragaman, indeks keseragaman, dan indeks 

dominansi. 

 

Analisis Data 

Indeks Keanekaragaman (H´) 

Indeks keanekaragaman dapat digunakan untuk 

mengetahui kestabilan dari komunitas [36]. Adapun 

keanekaragaman makroalga ini bisa dihitung 

menggunakan rumus indeks keanekaragaman 

Shannon-Wiener [37]. 
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H’ = - ∑ 𝑃𝑖𝑠
𝑖=1  ln Pi dimana Pi = 

ni

N
 

 

Keterangan:  

H’ = Indeks keanekaragaman 

Pi = Probalitas jenis ke-i 

ni = Jumlah individu jenis ke-i 

N = jumlah total individu 

Dengan kisaran indeks keanekaragaman (H´) seperti 

berikut ini:  

1. H´ > 3,0 = Keanekaragaman tinggi 

2. 2,0 < H´ ≤ 3,0 = Keanekaragaman sedang 

3. H´ ≤ 2,0 = Keanekaragaman rendah 

 

Indeks Keseragaman (E) 

Indeks keseragaman bisa untuk mengetahui 

seberapa besar sebaran individu dari masing-masing 

spesies dengan cara membandingkan indeks 

keanekaragaman dengan nilai maksimumnya [37]. 

Adapun indeks keseragaman makroalga dapat 

dihitung dengan berdasarkan persamaan berikut ini 

(Ludwig and Reynolds, 1988) dalam [37].  

E = 
H′

 Hmax
 dimana Hmax = In S 

Keterangan: 

E = Indeks keseragaman 

H′  = Indeks keanekaragaman 

 

Hmax    = Indeks keanekaragaman maksimum 

Dengan kisaran indeks keseragaman (E) sebagai 

berikut:  

1. 0,75 < E ≤ 1,0 = Keseragaman tinggi 

2. 0,5 < E ≤ 0,75 = Keseragaman sedang 

3. 0 < E 0,5    = Keseragaman rendah 

 

Indeks Dominansi (C) 

Indeks dominansi dapat untuk mengetahui 

penyebaran jenis dominan, apabila ada beberapa 

jenis yang mendominansi maka nilai indeks 

dominansinya rendah begitupun sebaliknya apabila 

dominansinya hanya satu jenis saja maka nilai indeks 

dominansinya tinggi [36]. Adapun indeks dominansi 

makroalga dapat dihitung dengan persamaan indeks 

dominansi Simpson [37]. 

C = ∑ 𝑃𝑖²𝑠
𝑖=1  dimana Pi = 

ni

N
 

Keterangan: 

C = Indeks dominansi Simpson 

Pi = Probalitas jenis ke-i 

Dengan kisaran indeks dominansi (C) sebagai 

berikut:  

1. 0,75 < C ≤ 1,0 = Dominansi tinggi 

2. 0,5 < C ≤ 0,75 = Dominansi sedang 

3. 0 < C ≤ 0,5    = Dominansi rendah  
 

HASIL PENELITIAN 

 

Hasil penelitian di lokasi Pantai Kelapa Panyuran 

diperoleh 287 individu dari 12 jenis. Jumlah spesies 

makroalga yang telah ditemukan di Pantai Kelapa 

disajikan pada Tabel 1. Sedangkan hasil analisis data 

indeks keanekaragaman (H´), indeks keseragaman 

(E), dan indeks dominansi (C) dari makroalga di 

Pantai Kelapa Panyuran disajikan pada Tabel 2. 

Spesies makroalga yang ditemukan di Pantai Kelapa 

Panyuran disajikan pada Gambar 2

 

Tabel 1. Spesies dan jumlah makroalga yang ditemukan di Pantai Kelapa 

Devisi Spesies Jumlah Spesies 

Chlorophyceae Caulerpa sentularioides 3 

Phaeophyceae Cutleria multifida 8 

 Padina australis 16 

Rhodophyceae Eucheuma spinosum 12 

 Kappaphycus alvarezii 35 

 Achantophora muscoides 45 

 Achantophora spicifera 56 

 Gracilaria coronopifolia 24 

 Gracilaria corticata 30 

 Gracilaria edulis 38 

 Gracilaria gracilis 20 

 Gracilaria salicornia 2 

 Jumlah Total 287 
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Tabel 2. Data analisis indeks Keanekaragaman, Keseragaman, Dominansi 

Indeks Nilai Kategori 

Keanekaragaman (H´)  2,066 Sedang 

Keseragaman (E) 0,687 Sedang 

Dominansi (C) 0,123 Rendah 

(a) 

 

(b) 

 

(c) (d) 

(e) (f) (g) (h) 

(i) (j) (k) (l) 

Gambar 2. Spesies makroalga yang ditemukan di Pantai Kelapa Panyuran. Keterangan: a). Caulerpa sertularioides, 

b). Cutleria multifida, c). Padina australis, d). Eucheuma spinosum, e). Kappaphycus alvarezii, f). Achantophora 
muscoides, g). Achantophora spicifera, h) Gracilaria coronopifolia, (i) Gracilaria corticata, (j) Gracilaria edulis, 

(k) Gracilaria gracilis, (l) Gracilaria salicornia. 

PEMBAHASAN 

 
Spesies makrolaga di Pantai Kelapa Panyuran 

Secara keseluruhan makroalga yang ditemukan 

di area Pantai Kelapa Panyuran terdapat 12 jenis.  

Makroalga tersebut terdiri dari tiga devisi 

diantaranya Chlorophyta, Phaeophyta, dan 

Rhodophyta (Tabel 1). Rhodophyta (alga merah) ada 

9 jenis yaitu Eucheuma spinosum, Kappaphycus 
alvarezii, Achantophora muscoides, Achantophora 

spicifera, Gracilaria coronopifolia, Gracilaria 
corticata, Gracilaria edulis, Gracilaria gracilis, 

Gracilaria salicornia. Devisi Phaeophyta (alga 

coklat) ada 2 jenis yaitu Cutleria multifida dan 
Padina australis. Sementara itu, untuk devisi 

Chlorophyta (alga hijau) hanya ada 1 jenis yaitu 

Caulerpa sentularioides. 

Hasil pengamatan di Pantai Kelapa Panyuran 

menunjukkan bahwa spesies tertinggi Achantophora 

spicifera dan spesies terendah Gracilaria salicornia. 
Achantophora spicifera ditemukan sebanyak 56 

individu. Achantophora spicifera adalah jenis 

makroalga yang termasuk dalam devisi Rhodophyta 

(Ramdan & Nuraeni, 2021). Spesies ini memiliki ciri 

berwarna cokelat kekuningan hingga cokelat tua, 

dengan cabang yang banyak serta agak kaku, selain 

itu juga memiliki bintil-bintil di sampingnya [39].  

Achantophora spicifera hidup menempel di 

substrat stabil contohnya pada batu karang, karang 

yang mati dan pecahan karang [40]. Kekerasan, 

kestabilan serta tekstur dari permukaan substrat 

sangat berperan penting bagi pertumbuhan yang 

mendukung kelimpahan makroalga [24]. Seperti 

halnya yang ada di Pantai Kelapa Panyuran selain 

memiliki substrat berpasir juga mempunyai substrat 
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berbatu karang, sehingga spesies Achantophora 
spicifera banyak ditemukan di Pantai ini.  

Spesies Gracilaria salicornia hanya ditemukan 

sebanyak 2 individu. Spesies ini memiliki ciri 

berwarna hijau kekuning-kuningan, dengan thallus 

licin dan berbuku-buku, percabangannya timbul pada 

setiap antar bukunya [41]. Menurut Lokollo [23] 

beberapa marga dari Gracilaria ini diketahui tumbuh 

di kedalaman sekitar 10 - 30 cm pada substrat yang 

berpasir. Sedangkan Menurut Shobir [41] 

bahwasannya substrat yang keras dan stabil seperti 

batu mati, pecahan karang, karang hidup mempunyai 

keanekaragaman dan kelimpahan makroalga lebih 

tinggi dibandingkan dengan tipe substrat yang 

berpasir. Oleh karena itu spesies Gracilaria 

salicornia ini spesies yang paling sedikit yang 

ditemukan di Pantai Kelapa Panyuran. 

 

Hubungan kondisi lingkungan dengan 

pertumbuhan makroalga 

Makroalga yang banyak ditemukan di area 

Pantai Kelapa yaitu dari devisi Rhodophyta (alga 

merah). Rhodophyta merupakan makroalga yang 

bisa beradaptasi dengan perubahan kondisi 

ekosistem yang disebabkan oleh kegiatan manusia 

(Melsasail, 2020). Sejalan dengan Irwandi [42] 

bahwa Rhodophyta mempunyai kemampuan untuk 

beradaptasi lebih luas sehingga jumlahnya lebih 

banyak. Rodophyta banyak ditemukan pada perairan 

Pulau Menjangan, dikarenakan mampu beradaptasi 

dengan lingkungan (Yudasmara, 2011). Sementara 

itu, Chlorophyta kondisinya lebih rentan terhadap 

gangguan seperti, kegiatan manusia. Hal ini 

menyebabkan jumlah Chlorophyta di perairan Pulau 

Menjangan ini relatif lebih sedikit. 

Aktivitas pengembangan pariwisata dapat 

memberikan dampak negatif pada keragaman dan 

penyebaran makroalga (Prathep, 2011). Selain itu, 

Riry [45] juga menyatakan bahwa tingginya aktivitas 

masyarakat berpotensi mempengaruhi pertumbuhan 

makroalga di perairan Pantai Desa Aboru. Kondisi 

lingkungan perlu dijaga untuk menunjang 

pertumbuhan [46]. Hal ini karena makroalga sangat 

sensitif dengan adanya perubahan lingkungan [47]. 

Hal ini didukung oleh Petsut [48] bahwa perubahan 

ekosistem dan kondisi lingkungan dapat 

mengakibatkan penurunan pertumbuhan dan 

keanekaragaman hayati makroalga di semenanjung 

Trat.  

 

Keanekaragaman makroalga di Pantai Kelapa 

Panyuran 
Hasil perhitungan indeks keanekaragaman, 

keseragaman dan dominansi bisa dilihat di Tabel 2. 

Indeks keanekaragaman (H′) yang diperoleh yaitu 

2,066. Hal ini menunjukkan bahwa indeks 

keanekaragaman makroalga di Pantai Kelapa 

Panyuran tergolong sedang. Hal ini sejalan dengan 

Supriadi [37] bahwa keanekaragaman makroalga 

yang tergolong sedang memiliki nilai 2,0 < H´ ≤ 3,0. 

Berdasarkan pada hasil ini, maka tekanan ekologi di 

lingkungan Pantai Kelapa berada pada tekanan 

kategori sedang [37]. Hal ini sejalan dengan 

Mornaten [49] apabila indeks keanekaragaman di 

suatu ekosistem tergolong sedang, artinya daya 

lingkungan terhadap komunitasnya cukup baik.  

Hasil analisis keseragaman (E) makroalga di 

Pantai Kelapa Panyuran diperoleh angka 0,687. Nilai 

tersebut menujukkan indeks keseragaman makroalga 

di Pantai Kelapa dalam kategori sedang. 

Keseragaman makroalga yang tergolong sedang 

memiliki nilai indeks keseragaman  0,5 < E ≤  0,75 

(Maharani, 2021). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa lingkungan Pantai Kelapa tersebut berada 

dalam kondisi yang kurang stabil [37]. Hal ini 

dinyatakan oleh Hendrik [27] bahwa semakin besar 

nilai mendekati angka 1, maka populasi dari 

makroalga tersebut menyebar secara merata serta 

tidak ada jenis tertentu yang mendominasi. 

Sebaliknya jika semakin kecil nilainya mendekati 0, 

maka semakin kecil pula keseragamannya.  

Hasil analisis indeks dominansi makroalga di 

peroleh angka 0,123. Nilai tersebut menunjukan 

indeks dominansi (C) makroalga di Pantai Kelapa 

termasuk dalam kategori rendah. Menurut Supriadi 

[37] bahwa dominansi makroalga yang tergolong 

rendah memiliki nilai 0 < C ≤ 0,5. Jika dominansi 

rendah, maka dapat dikatakan tidak ada spesies yang 

mendominasi di ekosistem tersebut [37]. Rendahnya 

indeks dominansi dalam suatu ekosistem diakibatkan 

karena adanya keseragaman jumlah individu dalam 

setiap jenis [50]. Selain itu dalam ekosistem tersebut 

tidak ada kompetisi antar spesies dalam komunitas 

tersebut [51]. Kondisi Pantai Kelapa Panyuran masih 

cukup baik untuk pertumbuhan makroalga. 

 

KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di Pantai Kelapa Panyuran didapatkan 12 

jenis makroalga. Indeks keanekaragaman makroalga 
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berada pada kategori sedang. Selanjutnya, indeks 

keseragaman berada pada kategori sedang. 

Sementara itu, indeks dominansi berada pada 

kategori rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kondisi Pantai Kelapa Panyuran masih cukup baik 

untuk pertumbuhan makroalga. 
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